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Proses komunikasi yang melibatkan campur kodedan alih kode merupakan satu solusi untuk menghindari kesalahpahaman saat berkomunikasi dalam masyarakat bilingual termasuk anatara guru dan siswa di Pondok Pesantren Robitul Istiqomah Huristak. Dengan menggunakan bidang ilmu sosiolinguistik maka proses tersebut dapat diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk campur kode dan alih kode, mendeskripsikan faktor penyebab munculnya campur kode dan alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada tuturan percakapan antara Guru dan Siswa kelas VII ketika pembelajaran bahasa Indonesia.  Metode yang digunakan melalui pendekatan kualitatif. Data kualitatif didapatkan menggunakan metode simak dengan teknik sadap (merekam). Hasil penelitian berikutnya yaitu faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode yaitu campur kode bentuk intern. Bentuk alih kode alih kode dari bahasa Mandailing ke bahasa Indonesia dan alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Mandailing. Faktor penyebab campur kode yaitu, (1) Berlatar belakang pada sikap penutur (attitudinal type), (2) Berlatar belakang pada kebahasaan (linguistic type). Ada fungsi yang menyebabkan timbulnya campur kode, yaitu (yaitu (1) menjelaskan, (2) menjawab perintah (3) mendekatkan secara emosional. Ada fungsi alih kode dalam interaksi antara guru dan siswa di kegiatan belajar mengajar di kelas VII Pondok Pesantren Robitul Istiqomah dengan materi bahasa Indonesia, yaitu (1) menyambung pembicaraan sesuai dengan bahasa yang digunakan terakhir, (2) mempertegas fungsi pesan pembicaraan, dan (3)menyampaikan hal-hal penting terkait materi. Adapun faktor terjadinya alih kode, yaitu (1)  untuk memperjelas, (2) untuk bertanya, (3) untuk merayu. 
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The communication process involving code mixing and code switching is a solution to avoid misunderstandings when communicating in bilingual communities including teachers and students at Pondok Pesantren Robitul Istiqomah Huristak. By using the field of sociolinguistic science, the process can be studied. The objective of the research was to identify the form of code mixing and code switching, describe the factors that caused the emergence of code mixing and code switching in Bahasa Indonesia learning in conversation between teachers and students of Class VII when learning Bahasa Indonesia.  Method used was through qualitative approache. Qualitative data was obtained using the listening method with the recording technique. The results of the research were the factors that caused the occurrence of code mixing, namely the internal form of code mixing. Form of code mixing from Mandailing to Bahasa Indonesia and code switching from Bahasa Indonesia to Mandailing. Factors causing the occurrence of code mixes were, (1) Background in the attitude of speakers (attitudinal type), (2) Background in linguistics (linguistic type). There was a function that caused code mixing, namely (i.e. (1) explaining, (2) answering commands (3) getting closer emotionally. There was a code switching function in the interaction between teachers and students in teaching and learning activities in class VII at Pondok Pesantren Robitul Istiqomah with Bahasa Indonesia material, namely (1) connecting conversations in accordance with the last language used, (2) affirming the function of speech messages, and (3) conveying important matters related to the material. As for the factor of the occurrence of code switching, namely (1) to clarify, (2) to ask questions, (3) to seduce.
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